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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalampasal 1 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, dikatakan bahwa : “Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” Anak yang lahir dari perkawinan ini adalah anak yang sah dan menjadi hak dan tanggungjawab kedua orang tuanya untuk memelihara dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya. Kewajiban orang tua mendidik anak ini terus berlanjut sampai ia dikawinkan atau dapat berdiri sendiri. Bahkan menurut Pasal 45 ayat 2 UU Perkawinan ini, kewajiban dan tanggungjawab orang tua akan kembali apabila perkawinan antara keduanya putus karena sesuatu hal. Maka anak ini kembali menjadi tanggungjawab orang tua.[footnoteRef:2] [2: Fuad Ikhsan,Dasar-Dasar Kependidikan, cet. 3, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 62-63] 

	  Kewajiban anak didik ini secara tegas dinyatakan Allah dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut :
…
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.”(QS. At-Tahrim : 6)[footnoteRef:3] [3: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1- 30, (Surabaya : UD Mekar, 2000), hlm. 951] 

[bookmark: _GoBack]Dalam ayat Al-Qur’an diatas adalah perintah suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap anaknya. Kedua orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anaknya. Karena sebelum orang lain mendidik anak ini, kedua orang tuanyalah yang mendidik terlebih dahulu.
	  Peran lingkungan keluarga bagi perkembangan individu sangat besar. Lingkungan yang buruk dapat merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang baik tidak dapat menjadi pengganti suatu pembawaan yang baik.[footnoteRef:4] [4: 	 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,cet. 5, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 128] 

Lingkungan keluarga memiliki peran yang cukup besar terhadap kehidupan sehari-hari seseorang karena sejatinya keluarga merupakan orang terdekat yang sehari-harinya berada disekitar orang tersebut. Keluarga merupakan tempat dimana kita bisa menceritakan segala sesuatunya apa yang sedang kita alami. Keluarga terkadang dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan karena dengan keluargalah orang yang terdekat dengan kita, mereka mengetahui apa yang terbaik untuk kita, begitu juga dalam hal pengambilan keputusan dalam dunia pendidikan.
Dalam kamus lengkap psikologi disebutkan family (keluarga) adalah satu kelompok individu yang terkait oleh ikatan perkawinan atau darah, secara khusus mencakup seorang ayah, ibu dan anak.[footnoteRef:5] [5:  James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hlm. 188] 

Khairuddin mengutip pengertian keluarga menurut para ahli. E.S. Borgadus mengatakan “the family is a small social group, normally composed of a father, a mother, and one or more children, in which affection and responsibility are equitably shared and in which the children are reared to become self controlled and socially motivated persons.” Sementara, A.M. Rose : “a family is a group of interacting persons who regognice a relationship with each other based on common parentage, marriage, and for adoption.”
	Dari definisi keluarga di atas Khairuddin merumuskan inti sari pengertian keluarga sebagai berikut :
1. Keluarga merupakan kelompok sosial yang kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak.
2. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan dan/atau adopsi.
3. Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh suasana kasih sayang dan rasa tanggung jawab.
4. Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.[footnoteRef:6] [6: Khairuddin, Sosiologi Keluarga, cet. 2, (Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 2003), hlm. 3] 


Maciver yang dikutip oleh S Lestari dan Ngatinimengemukakan lima ciri khas keluarga yang bersifat universal, yaitu ada hubungan dua pasang jenis, ada perkawinan atau bentuk ikatan lain yang bisa mengokohkan hubungan tersebut, pengakuan atas keturunan, kehidupan ekonomi yang dinikmati dan diselenggarakan bersama, dan ada kehidupan rumah tangga.[footnoteRef:7] [7:  S Lestari dan Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 2] 

	  Berdasarkan definisi keluarga tersebut dapat dirumuskan inti sari pengertian keluarga sebagai berikut : keluarga merupakan kelompok sosial yang kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak, hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinanatau bentuk ikatan lain yang bisa mengokohkan hubungan keluarga, fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.
Idealnya suatu keluarga yang sehat dan bahagia itu adalah apabila di dalam keluarga itu terjalin keluarga yang serasi antar anggotanya dengan penuh kelembutan, cinta, kasih sayang, komunikasi yang baik antar anggotanya, suasana keluarga tentram, rukun dan damai.
Akan tetapi kenyataannya yang dapat kita perhatikan dan lihat sekarang ini, banyaknya keluarga yang rumah tangganya berantakan, seperti : hubungan suami istri yang tidak harmonis, orang tua lupa akan tanggung jawab dan kewajibannya mendidik anak, suasana rumah tangga yang tidak tenang dan kedamaian dalam rumah tangga tidak ada, hal ini dikarenakan antara kedua orang tua sering bertengkar atau antara anak dengan orang tua terjadi ketidak cocokan, anak hidup dalam alamnya sendiri tanpa perhatian dan bimbingan dari orang tua, karena orang tua sibuk bekerja dan lebih buruknya lagi anak sering mencari kesenangan di luar rumah bersama teman-teman sebaya atau orang yang lebih dewasa. Masih banyak hal-hal yang dapat kita amati sehubungan dengan kehancuran suatu keluarga.
	Adanya peran keluarga besar artinya bagi prestasi anak dalam belajar.Prestasi tidak akanpernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan sesuatu kegiatan dalam kenyataan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan tetapipenuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.
Untuk mencapai prestasi yang baik, maka anak perlu mendapatkan dorongan dari keluarganya. Selain itu perlu adanya sesuatu metode yang tepat dalam mengajar, karena dengan metode yang digunakan oleh guru di kelas akan membantu siswa dalam memahami materiyang di sampaikan oleh guru.Pada sekolah-sekolah, mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya diberikan 2 jam pelajaran dalam satu minggu.Sedangkan mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang sangat penting.
	  Dari gejala-gejala dan latar belakang di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul : “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Yayasan Wanita Kereta Api Palembang”.
B. Identifikasi Masalah
Sebagaiobservasi awal yang penulis lakukan terlihat adanya beberapa masalah atau gejala yang terkait dengan penelitian ini, yaitu :
1. Terdapatnya sikap acuh tak acuh siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diterangkan oleh guru. Misalnya anak berbicara dengan teman sebangku atau bermain saat guru menerangkan materi.
2. Ada sebagian hasil raport anak yang mata pelajaran agamanya mempunyai nilai yang buruk.
3. Kurangnya pemahaman anak terhadap ajaran-ajaran Agama Islam seperti : tidak dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan beberapa hukum Islam.
C. Batasan Masalah
Masalah penelitian ini hanya terbatas pada peran lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pada mata pelajaran PAI pada kelas VIII di SMP YWKA Palembang yang diambil dari nilai rata-rata ulangan harian.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran lingkungan keluarga pada mata pelajaran PAI di SMP YWKA Palembang?
2. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SMP YWKA Palembang?
3. Bagaimana pengaruh peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SMP YWKA Palembang?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP YWKA Palembang.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP YWKA Palembang.
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP YWKA Palembang.
b. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang peran lingkungan keluarga terhadap masalah belajar anakterutama dalam menunjang prestasi belajar anak.
2. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi orang tua anak untuk meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah dan motivasi belajar anak.Bagi guru dan siswa SMP YWKA Palembang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk menambah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang  bisa mempengaruhi prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah pembendaharaan karya ilmiah institusi dan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi siswa yang lainnya, serta dapat menjadi bahan pemikiran peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut mengenai lingkungan keluarga dan prestasi belajar. Bagi masyarakat pendidikan, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan mutu pendidikan serta kualitas sumber daya manusia.
F. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji beberapa tinjauan pustaka yang merupakan hasil penelitian sebelumnya dan banyak kaitannya dengan penelitian ini, antara lain :
Pertama,Fahrudin Sofianto (2012)dalam skripsinya yang berjudul“Pemenuhan Hak-Hak Anak di Lingkungan KeluargaSekitar Lokalisasi”. Hasil penelitian ini mengungkapkan pemenuhan hak-hak anak di lingkungan keluarga sekitar lokalisasi khususnya hak anak mendapatkan pengasuhan, hak anak untuk bersosial dan hak anak untuk berpendidikan. Dalam skripsi ini kesamaannya hanya mengenai lingkungan keluarga.
Kedua, Joko Prasetyo (2012) dalam skripsinya yang berjudul “PengaruhLingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011”. Pada kesimpulannya beliau menulis bahwa : 1) Ada perbedaan motivasi  yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif sebesar 4,91%. 2) Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung sebesar 5,17%.Kesamaan penelitian ini yaitu masalah lingkungan keluarga, mengenai perbedaannya yaitu skripsi Joko Prasetyo terfokus pada motivasi belajar siswa program studi teknik kendaraan ringan, sedangkan skripsi penulis terfokus pada prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Ketiga, Larmi (2010)“Pendidikan Islam Bagi Anak-AnakdalamLingkunganKeluargadi DusunMayunganDesaMayunganKec. NgawenKab. Klaten”.Ada persamaan antara skripsi penulis dengan skripsi ini, dimana skripsi ini membahasusahayang dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan Islam bagianak dengan membiasakan dan melatih anak untuk mengamalkan ajaran agama, menciptakan suasana agamis di lingkungan rumah tangga.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian tentang peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP YWKA Palembang belum ada yang membahasnya. Penelitian ini difokuskan pada peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang sebelumnya.
G. Kerangka Teori
Pengertian lingkungan keluarga berasal dari dua kata, yaitu lingkungan dan keluarga. Syamsu Yusuf mengutip pengertian lingkungan menurut para ahli.J. P Chaplin mengemukakan bahwa lingkungan merupakan keseluruhan aspek atau fenomena fisik dan sosial yang mempengaruhi perkembangan individu. Sementara, Joe Kathena mengemukakan bahwa lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di luar individu yang meliputi fisik dan sosial budaya. Lingkungan ini merupakan sumber seluruh informasi yang diterima individu melalui alat inderanya yaitu penglihatan, penciuman, pendengaran, dan rasa.[footnoteRef:8] [8: Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, cet. 4, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 35] 

Lingkungan yang mempengaruhiperkembanganindividuyaitulingkungankeluarga, sekolah, kelompoksebaya (peergroup), danmasyarakat.Lingkunganpertama yang sangatberpengaruhterhadapperkembanganindividuadalahlingkungankeluarga.
William J. Goode, mendefinisikan keluarga itu adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tanggungjawab untuk mengubah suatu organisasi biologis menjadi manusia.[footnoteRef:9]SudardjaAdiwikarya, Sigelmandan Shaffer berpendapatbahwa “keluargamerupakan unit terkecil yang bersifat universal, artinyaterdapatpadasetiapmasyarakat di dunia (universe) atausuatu sistem sosial yang terpancang (terbentuk) dalam sistem sosial yang lebih besar”.[footnoteRef:10] [9: William J. Goode, Sosiologi Keluarga,alih bahasa Lailahanoum Hasyim, cet. 6, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm. 16]  [10: Syamsu Yusuf,	Op. Cit, hlm. 36] 

Abu Ahmadi, keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya.[footnoteRef:11]Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D. Gunarsa yang dikutip Khairuddin, menjelaskan dalam lingkungan keluarga ada tiga tujuan sosialisasi, yaitu orang tua mengajarkan kepada anaknya tentang penguasaan diri, nilai-nilai, dan peranan-peranan sosial.[footnoteRef:12] [11: Abu Ahmadi,Sosiologi Pendidikan, cet. 2, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2007),  hlm. 108]  [12: Khairuddin, Op. Cit, hlm.70] 

Dari semua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungankeluargaadalahlingkungan terkecildalamkesatuanmasyarakat. Keluargadibangundarisebuahperkawinanantaraseoranglaki-lakidenganseorangwanita, kemudianhidupbersamadanmenghasilkanketurunanberupaanak.Maka yang bertanggungjawabdalamsebuahkeluargaadalah orang tua.
H. Variabel Penelitian
   Variabel Pengaruh			         Variabel Terpengaruh
    X						Y	
	Peran Lingkungan Keluarga
	
	Prestasi  Belajar Pada
Mata Pelajaran PAI



I. Definisi Operasional
Adapun yang dimaksud dengan peran lingkungan keluarga di dalam penelitian ini adalah peran secara bahasa adalah berasal dari bahasa Inggris yaitu “role” jika dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai “seperangkat tindakan yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan”. Dengan demikian pengertian secara bahasa adalah berperilaku menurut posisi seseorang dalam masyarakat. Jadi adanya tugas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh pelaku peran menurut posisinya dalam masyarakat.[footnoteRef:13] [13:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2004), hlm. 854] 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan dimana anak tinggal dan dibesarkan ayah dan ibunya.Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Driyarkara yang dikutip oleh hasbullah mengatakan secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak dan karena itu disebut primary community. Pendidikan keluarga ini berfungsi sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak, menjamin kehidupan emosional anak, menanamkan dasar pendidikan moral, memberikan dasar pendidikan sosial dan meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.[footnoteRef:14] [14:  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hlm. 34] 

Jadi peran lingkungan keluarga adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa meliputi menyuruh anak belajar atau memberikan teguran jika anak berbuat tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Poerwadarminta menyatakan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Pernyataan ini diperjelas oleh Arijo yang menyatakan bahwa prestasi adalah hasil usaha yang dicapai seseorang melalui perbuatan belajar yang memperoleh hasil dalam bentuk tingkah laku nyata dan baru.[footnoteRef:15] [15:  http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/22/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prestasi-belajar-558299.html, diakses kembali tanggal 20 september 2013] 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.[footnoteRef:16] [16:   Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hlm. 63] 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan prestasi belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:17] [17:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), hlm. 895] 

  Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan “usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan.[footnoteRef:18] [18:  Mgs Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Teras, 2007), hlm. 12] 

  Jadi prestasi belajar pada mata pelajaran PAIyang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalahpenguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru dan merupakan suatu peningkatan hasil yang dicapai oleh siswa setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar dan proses bimbingan yang dilakukan oleh guru disesuaikan dengan kurikulum pendidikan agama Islam. Dalam hal ini prestasi belajar siswa dilihat dari nilai rapotmata pelajaran pendidikan agama Islam.


J. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan yang diajukan berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan. Berdasarkan hal itu pada penelitian ini akan diajukan hipotesis :
Ha : Ada peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP YWKA Palembang.
Ho :Tidak ada peran lingkungan keluargaterhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama di siswa SMP YWKA Palembang.
K. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang apa yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini adalah SMP YWKA Palembang.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif.Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang diolah dengan rumus-rumus statistik yang sudah disediakan, baik secara manual maupun dengan menggunakan jasa komputer.[footnoteRef:19] [19:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hlm. 239] 

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang dihimpun adalah data kualitatif dan kuantitatif yang mencakup :
1) Data kualitatif, yaitu data yang sifat uraian dan penjelasan. Dalam penelitian ini meliputi teori tentang lingkungan belajar, prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2) Data kuantitatif dalam penelitian ini berwujud angka. Dalam penelitian ini berupa hasil angket dan prestasi belajar siswa yang dilihat dari nilai raport semester ganjil.
b. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari siswa melalui penyebaran angket.
2) Sumber sekunder adalah data yang mendukung sumber primer dari kepala sekolah, guru dan karyawan. Dalam penelitian ini berupa wawancara dan dokumentasi sekolah untuk mengetahui keadaan sekolah, jumlah siswa dan nilai raport siswa semester ganjil tahun 2013.



c. Populasi dan Sampel
1) Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa kelas delapan yang bersekolah di SMP YWKA Palembang yang berjumlah 183.
Sebagaimana diketahui jumlah siswa kelas VIII.1 berjumlah 36 siswa, siswa kelas VIII.2 berjumlah 38 siswa, siswa kelas VIII.3 berjumlah 37 siswa, siswa kelas VIII.4 berjumlah 36 siswa, siswa kelas VIII.5 berjumlah 36 siswa, jadi seluruhnya 183.
2) Sampel Penelitian
Sampel pengambilan sampel dengan menggunakan teknik random sampling.Suharsimi Arikunto, menjelaskan “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi.Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih”.[footnoteRef:20] [20: Ibid, hlm. 134] 

Dengan pertimbangan itulah penulis mengambil sampel sebesar 25% yang berarti berjumlah 45 orang tua siswa. Setiap kelas diambil masing-masing sebagai sampel secara acak yaitu kelas VIII.1 berjumlah 9 orang, kelas VIII.2 berjumlah 9 orang, kelas VIII.3 berjumlah 9 orang, kelas VIII.4 berjumlah 9 orang, kelas VIII.5 berjumlah 9 orang, jadi seluruhnya berjumlah 45 orang.

d. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yangdiketahui.[footnoteRef:21] Digunakan untuk mengetahui lingkungan keluarga pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar. Angket ini ditujukan kepada 45 orang tua siswa kelas delapan SMP YWKA Palembang yang diambil secara acak dari lima kelas. [21:  Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2005), hlm. 92] 

2. Observasi
Metode ini dipergunakan untuk mengamati secara langsung objek yang diteliti, baik keadaan sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
3. Wawancara
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data sebagai pelengkap data yang berkaitan dengan penelitian.wawancara ini ditujukan kepada Kepala Sekolah SMP YWKA Palembang.
4. Dokumentasi
Metode ini dipergunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa (nilai raport mata pelajaran Pendidikan Agama Islam) kelas VIII dan hasilhal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
e. Teknik Analisa Data
Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. Analisis data dilakukan untuk pengujian-pengujian sebagai berikut :
1. Mencari mean (nilai rata-rata hitung) dari masing-masing sampel. Dengan menggunakan rumus :
		MX= M'  + i[footnoteRef:22] [22: Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 88] 


2. Mencari standar deviasi (penyimpangan skor rata-rata) dari masing-masing sampel, yang berguna untuk mengetahui apakah ada variabelitas sehingga hasilnya sama dengan nol. Dengan menggunakan rumus :
		SD = 2[footnoteRef:23]	 [23: Ibid, hlm. 162] 


3. Setelah didapat mean dan standar deviasi, maka selanjutnya dapat diketahui tinggi rendahnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tersebut, akan dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Dengan menggunakan rumus :
	 - ( Cx' ) ( Cy' )[footnoteRef:24] [24: Ibid, hlm. 220] 

rxy   =	
	)


L. SistematikaPembahasan
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari lima bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, yaitu lingkungan keluarga dan prestasi belajar yang terdiri dari pengertian lingkungan keluarga, fungsi dan peranan pendidikan keluarga, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam dan materi Pendidikan Agama Islam SMP Kelas VIII.
Bab ketiga, yaitu deskripsi wilayah yang terdiri dari sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru, pegawai dan siswa, sarana dan prasarana serta kegiatan-kegiatan di SMP YWKA Palembang.
Bab keempat, yaitu hasil penelitian peran lingkungan keluarga dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar SMP YWKA Palembang yang terdiri dari lingkungan keluarga dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, prestasi belajar siswa SMP YWKA Palembang dan peran lingkungan keluarga dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar siswa SMP YWKA Palembang.
Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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